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Abstract— Badan Pusat Statistik merupakan lembaga non
kementrian dimana lembaga ini bertanggung jawab langsung
kepada presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat
Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960
tentang Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik.
Setiap sistem harus memiliki kualitas yang baik agar mudah
digunakan oleh pengguna. Untuk menguji kualitas sistem tersebut
maka dilakukan evaluasi sistem dengan menggunakan metode
pengujian usability dengan mengobservasi pengguna dengan
metode observasi, dilanjutkan dengan metode dan kuesioner
Nielsen’s Attributtes Of Usability (NAU). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan metode observasi Aplikasi
SAKERNAS berada pada tingkat ke-3 dari 5 skala atau Cukup,
lalu dengan kuesioner NAU dapat disimpulkan bahwa Aplikasi
SAKERNAS Badan Pusat Statistik CUKUP dalam memenuhi
kelima kategori usability menurut Nielsen Model.

Keywords— Usability, Evaluasi, Nielsen’s Attributtes Of Usability,
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. PENDAHULUAN

I

Pemerintah indonesia telah membuat kebijakan untuk
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
bidang e-government yang terintegrasi, mulai dari tingkat
pemerintah daerah hingga ke pusat [1]. Kebijakan pemerintah
tersebut dituangkan dalam Instruksi Presiden No.3 Tahun
2003 tentang Kebijakan dan Strategis Nasional Pengembangan
e-Government dan Keputusan Mentri Komunikasi dan
informasi No 57 Tahun 2003 tentang Panduan Penyusunan
Rencana Induk Pengembangan e-Government.

Bersumber pada Instruksi Presiden dan Keputusan Mentri
Komunikasi dan informasi diatas maka Badan Pusat Statistik
(BPS) yang beralamat di Jalan Dr. Sutomo 6-8 Jakarta 10710
Indonesia, membuat aplikasi SAKERNAS dengan tujuan
untuk memudahkan Survey Ketenagakerjaan Nasional terkait
kegiatan statistik di Indonesia[2].
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Badan Pusat Statistik menyediakan sebuah system
informasi secara online vyaitu sistem informasi Survey
Ketenagakerjaan Nasional (SAKERNAS PANEL) 2018 yang
akan digunakan Badan Pusat Statistik tingkat provinsi dan kota
untuk entry data hasil survey lapangan untuk dikumpulkan dan
diolah oleh Badan Pusat Statistik Pusat [3, 4]. Aplikasi yang
disediakan ini, sangat penting dan harus diperhatikan dengan
baik dari berbagai aspek, dikarenakan aplikasi SAKERNAS
PANEL 2018 akan digunakan oleh semua Badan Pusat
Statistik provinsi dan kota di seluruh Indonesia[3].

Il. KAJIAN PENELITIAN

Usability adalah sejauh mana suatu produk dapat digunakan
oleh pengguna tertentu untuk mencapai target yang ditetapkan
dengan efektivitas, efesiensi dan mencapai kepuasan
penggunaan dalam konteks tertentu [5] . Konteks penggunaan
terdiri dari pengguna, tugas, peralatan (hardware, software dan
material). Berdasarkan definisi tersebut usability diukur
berdasarkan komponen :

A. Kemudahan (learnability) dapat dinilai dari kecepatan para
pengguna memahami dan mahir dalam menggunakan
sistem  serta kecepatan pengguna menjalankan fungsi
tertentu untuk mendapatkan yang mereka inginkan [6].

B. Efisiensi (efficiency) merupakan sumber daya yang
dikeluarkan dengan tujuan pengguna dapat mencapai
ketepatan dan kelengkapan [7].

C. Mudah diingat (memorability) dapat dinilai dari
bagaimana para pengguna mampu  mengingat
pengetahuannya dalam jangka waktu yang cukup, dimana
hal ini dapat dinilai dari peletakkan menu yang selalu
tetap[8].

D. Kesalahan dan keamanan (errors) merupakan penilaian
dari seberapa banyak kesalahan apa saja yang mungkin
terjadi oleh pengguna,contoh kesalahan yang dibuat
pengguna ialah ketidaksesuaian apa yang pengguna
pikirkan dengan apa yang sebenarnya disajikan oleh sistem

[9].
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E. Kepuasan (satisfaction) dapat didefinisikan dengan kurang
nyamannya para pengguna dan sikap positif dari para
pengguna akan penggunaan produk atau ukuran subjektif
sebagaimana perasaan pengguna terhadap penggunaan
sistem [10].
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Gambar 1. Kerangka Kerja 1SO 9241-11

Kerangka kerja pada gambar 1. ini merupakan gambaran
dari setiap komponen usability dan hubungannya. Untuk
mengukur usability diperlukan utnuk mengidentifikasi tujuan
serta melakukan definisi terhadap kriteria seperti effectiveness,
efficiency, dan satisfaction kedalam konteks penggunaan,
kemudian membuat ukuran beserta variabelnya.

Nielsen mendefinisikan bahwa usability adalah suatu tolak
ukur sebuah kualitas yang mengkaji serta mengkur seberapa
mudah tampilan (interface) digunakan oleh pengguna.
Menurutnya, ada lima kategori utama dari usability,
diantaranya adalah Learnability, Efficiency, Memorability,
Errors, Satisfaction [11].

Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan
lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas ini
meliputi berbagai hal yang terkait dalam penggunaan sistem.
DeLone dan Mclean mengemukakan beberapa dimensi yang
terkait dengan kualitas sistem, yaitu:

A. Kualitas Sistem (System Quality), dimensi ini mengukur
beberapa karakteristik yang diinginkan pada suatu sistem,
contohnya usability, availability, reliability, adaptability
adalah contoh-contoh kualitas yang dinilai oleh pengguna
sistem [12].

B. Kualitas Informasi (Information Quality), dimensi ini
membahas masalah konten sistem. Sistem selayaknya
bersifat personal, lengkap, relevan, mudah dipahami, dan
aman [13].

C. Kualitas Layanan (Service Quality), keseluruhan dukungan
yang disampaikan oleh penyedia layanan, berlaku terlepas
dari apakah dukungan ini disampaikan oleh departemen IS,
atau unit organisasi baru [14].

http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/aism

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

TAHAP AWAL TAHAP ANALISIS TAHAP AKHIR
Studi Literatur Perancangan kuesioner Pelaksanaan proses evaluasi
evaluasi usabillity dan Usabillity

kepuasan pengguna

l

Menyebar kuesioner [ Rekapitulasi data ]
Menetapkan skor performa
Evaluasi Usabillity

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Pengamatan
(Observation)

Diagram alur penelitian dapat dilihat pada gambar 2.
Metode Pengumpulan data secara umum diartikan sebagai
proses, cara, atau prosedur yang digunakan untuk memecahkan
suatu masalah. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
A. Studi Literatur

Pada proses ini kegiatan yang dilakukan diantaranya adalah
mengkaji dan memperdalam pemahaman terkait dasar-dasar
mengenai konsep usability serta metode- metode yang cocok
untuk digunakan dalam melakukan pengujian terhadap
usability suatu sistem. Sumber literature dapat berasal dari
buku, jurnal internasional, jurnal nasional, website, dan
sebagainya.

B. Studi Pustaka,

Metode pengumpulan data yang diarahkan kepada
pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen.
C. Studi Lapangan

Dimana studi lapangan disini merupakan proses
pengumpulan data dari perusahaan tertentu dengan mencatat
data — data yang diperlukan dari dokumen perusahaan tersebut.
1) Pengamatan/Observation

Pengamatan/observation yang dilakukan dengan cara

mengunjungi langsung kantor Badan Pusat Statistik

Tangerang Selatan yang beralamatkan di JI. Raya Pahlawan

Seribu - Puspiptek Kel. Kademangan Kec. Setu Tangerang

Selatan, Banten, Indonesia.

2) Wawancara

Adalah salah satu pengumpulan data yang dilakukan dengan

jalan wawancara dan berdiskusi langsung dengan pengguna

sistem SAKERNAS PANEL Badan Pusat Statistik dan lain-
lain yang berhubungan dengan objek yang diteliti.
3) Kuesioner

Perancangan Kuesioner Evaluasi Usability dan Kepuasan

Pengguna Kuesioner evaluasi usability yang dikembangkan

adalah seperangkat kuesioner yang terdiri dari, formulir data

diri responden dan kuesioner evaluasi usability, serta
formulir pendapat responden mengenai situs web yang
dievaluasi yang didasarkan pada penilaian Questionnaire
for User Interface Satisfaction (QUIS) versi 5.0 yang
diterbitkan oleh University of Maryland. Formulir QUIS
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versi 5.0 berisi 14 pertanyaan yang telah disesuailkan
dengan menggunakan skala Likert 0 — 9, dan digunakan
juga kuesioner NAU (Nelsen Attributtes Of Usability)
yang didalamnya terdapat 5 aspek usability seperti
learnability, efficiency, memorability, errors, dan
satisfaction.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kuesioner Nielsen Attributtes of Usability (NAU)
adalah metode yang digunakan untuk pengujian kualitatif
terkait usability suatu sistem dengan menggunakan media
kuesioner. Dimana pengujian ini dilakukan dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 5 Kkategori
usability seperti Learnability, Efficiency, Memorability, Error,
dan Satisfaction.

A. Learnability

Tabel 1.
Analisis Jawaban Learnability
1 2 3 4 5
Q1 0% 13,3% 26,7% 48,9% 11,1%
Q2 4,4% 26,7% 22,2% 31,1% 15,6%
Q3 0% 8,9% 31,1% 48,9% 11,1%
Q4 2,2% 15,6% 33,3% 44,4% 4,4%
Q5 6,7% 8,9% 31,1% 37,8% 15,6%
AVG  2,66% 14,7% 28,88%  42,22%  11,56%

Dapat dilihat pada tabel 1. hanya 2,66% dari responden
memilih pilihan 1, 14,7% dari responden pemilih pilihan 2,
sedangkan sekitar 28,88% dari responden memilih pilihan
CUKUP dengan pilihan nomor 3, dan 42,22% untuk pilihan 4
serta 11,56% untuk pilihan 5.

Indikator

Hasil

Easy to Understand CUKUP dalam memahami Aplikasi RAKERNAS
Badan Pusat Statistik dengan rata-rata jawaban

yaitu 3,42

Easy to Loosk jfor | CUKUP dengan pernyataan bahwa mereka mudah

Spesific Information dalam mendapatkan informasi tertentu pada
Aplikasi RAKERNAS Badan Pusat Statistik ini

dengan rata-rata jawaban 3.47

Easy to Identify | CUKUP dengan pernyataan bahwa mudah untuk

Navigational memahami mekanisme navigasi yang ditawarkan
Mechanism pada Aplikasi RAKERNAS Badan Pusat Statistik

dengan rata-rata jawaban 3.46

Gambar 3. Analisis Indikator Learnability
Hasil pada tabel tersebut menunjukkan Aplikasi
SAKERNAS Badan Pusat Statistik CUKUP memenuhi aspek
learnability, hal ini dibuktikan dengan rata-rata secara
keseluruhan mencapai 3,45.

B. Efficiency
Jawaban terbanyak pada table 2. yang dipilih oleh
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responden adalah pilihan jawaban 3 dan 4 dengan total jawaban
hingga 76,29%, sedangkan untuk pilihan jawaban 1 dan 2 hanya
dipilih oleh total 17,03% dari jumlah responden, dan sisanya
sebesar 6,5% memilih jawaban 5.

Tabel 2.
Analisis Jawaban Efficiency
1 2 3 4 5
Q6 4,4% 15,6% 28,9% 37,8% 13,3%
Q7 2,2% 11,1% 37,8% 44,4% 4,4%
Q8 2,2% 15,6% 37,8% 42,2% 2,%
AVG  2,93% 14,1% 34,83%  41,46% 6,5%
Indikator Hasil

Easy to Reach Quickly | Sikap responden CUKUP dalam menemukan atau
mencapai informasi yang dicari pada Aplikasi
RAKERNAS Badan Pusat Statistik ini dengan rata-

rata jawaban 3,38

Easy to Navigate Sikap responden CUKUP dengan  pernyataan

bahwa mereka mudah dalam mendapatkan
informasi tertentu pada Aplikasi RAKERNAS
Badan Pusat Statistik ini dengan rata-rata jawaban

3,26

Gambar 4. Analisis Indikator Efficiency
Secara keseluruhan, Gambar 4. Memeprlihatkan responden
menyatakan CUKUP bahwa Aplikasi SAKERNAS Badan
Pusat Statistik telah memenuhi aspek efficiency dengan rata-
rata jawaban 3,32.

C. Memorability
Tabel 3.

Analisis Jawaban Memorability

1 2 3 4 5
Q9 0% 20% 31,1% 46,7% 2,2%
Q10 2,2% 15,6% 33,3% 44,4% 4,4%
Q11 8,9% 20% 31,1% 37,8% 2,2%
AVG 3% 1853%  31,83%  4296%  2,93%

Lebih dari setengah jumlah responden memilih jawaban 3-
4 pada kategori pertanyaan memorability. Sekitar 2,93% dari
jumlah respoden memilih jawaban 5, dan sisanya sebesar
22,23% memilih jawaban 1-2.
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Indikator Hasil

Easy to Remember Responden menyatakan CUKUP bahwa fitur dan
navigasi pada Aplikasi RAKERNAS Badan Pusat
Statistik mudah untuk diingat dengan rata-rata

jawaban 3,28

Easy to Reestablish CUKUP dengan kemudahan jika mengakses
kembali website ini dalam kurun waktu tertentu

dengan rata-rata jawaban 3,04

Gambar 5. Analisis Indikator Memorability

Dapat disimpulkan bahwa responden menyatakan CUKUP
bahwa desain Aplikasi SAKERNAS Badan Pusat Statistik
memenuhi aspek memorability dengan rata-rata jawaban 3,16.
D. Errors

Tabel 4.
Analisis Jawaban Errors
1 2 3 4 5
Q9 6,7% 33,3% 42,2% 15,6% 2,2%
Q10 8,9% 42,2% 37,8% 11,1% 0%
Q11 4,4% 42,2% 35,6% 17,8% 0%
AVG 6,6% 39,23%  3853%  14,83% 0,7%

Berdasarkan jawaban responden pada tabel 4. sebagian
besar memilih jawaban 2 dengan persentase sebesar 39,23%,
lalu 45% lebih memilih jawaban 1 dan 3, lalu 15,53% untuk
jawaban 4 dan 5.

Indikator Hasil

Number of Error | Responden menyatakan CUKUP dengan adanya

Detected error atau Kkesalahan dalam mengakses Aplikasi
RAKERNAS Badan Pusat Statistik dengan rata-rata

jawaban 2,62

Easy to Fix Responden CUKUP dengan kesulitan untuk

memperbaiki  kesalahan yang dilakukan saat

mengakses website dengan rata-rata jawaban 2,6

Gambar 6. Analisis Indikator Errors
Dapat disimpulkan bahwa responden CUKUP dalam
penilaian terkait jumlah errors yang terdeteksi dah kesulitan
dalam memperbaiki kesalahan yang terjadi dengan rata-rata
jawaban 2,64. dapat disimpulkan bahwa responden CUKUP
dalam
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E. Satisfaction

Tabel 5.
Analisis Jawaban Satisfaction
1 2 3 4 5
Q15 0% 22,2% 40% 35,6% 2,2%
Q16 2,2% 8,9% 35,6% 44,4% 8,9%
Q17 2,2% 13,3% 33,3% 37,8% 13.3%
Q18 2,2% 17,8% 31,1% 44,4% 4,4%
AVG 1.65% 1555%  35% 4055%  12.2%

Hasil jawaban kuesioner pada tabel 5. adalah aspek
Satisfaction, 17,2% dari total responden memilih jawaban 1-2,
35% memlih untuk menjawab 3, dan 52,75% untuk jawaban 4
dan 5.

Indikator Hasil

System  Pleasant to | Responden menyatakan CUKUP dengan kesan baik
Use vang dihasilkan oleh desain Aplikasi RAKERNAS
Badan Pusat Statistik terbaru dengan rata-rata

jawaban 3,33

Comfort to Use Responden  menyatakan CUKUP dengan

kenvamanan dalam mengakses desain Aplikasi
RAKERNAS Badan Pusat Statistik terbaru dengan

rata-rata jawaban 3,38

Gambar 7. Analisis Indikator Satisfaction
Berdasarkan hasil di atas, maka responden CUKUP dengan
Aplikasi SAKERNAS Badan Pusat Statistik memenuhi aspek
satisfaction atau kepuasan pengguna dengan rata-rata jawaban
3,36.

V. PENUTUP

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini:

A. Hasil Analisa Kuesioner Nielsen Attributtes Of Usability
(NAU) pada Aplikasi SAKERNAS PANEL BPS dalam 5
kategori usability seperti Learnability, Efficiency,
Memorability, Error, dan Satisfaction menghasilkan hasil
CUKUP memenuhi kelima kategori usability menurut
Nielsen Model, dengan penilaian CUKUP di 5 parameter.

B. Dari hasil analisis dengan menggunakan metode Nielsen
Attributtes Of Usability dari studi kasus yang dilakukan
pada Aplikasi SAKERNAS PANEL BPS menunjukan bahwa
tingkat sistem usability secara keseluruhan adalah baik dan
dapat diterima oleh pengguna.

C. Analisis sistem merupakan usaha dalam memperbaiki
usability sistem. Hal ini bermanfaat agar sistem menjadi
mudah digunakan dan meningkatkan kepuasan pengguna.
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